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ABSTRAK

Rofiatus Sa’adah. Program Takhassus Pengembangan Bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Program Takhassus pengembangan bahasa Arab di Ml Wahid Hasyim Sleman
Yogyakarta ialah berupa madrasah diniyah kitab kuning sebagai wadah bagi siswa
yang ingin mendalami ilmu agama serta bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi program Takhassus madrasah diniyah kitab kuning, faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya, serta kelebihan dan
kekurangan dari program Takhassus madrasah diniyah kitab kuning.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitan lapangan dan studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data didapat dari kepala MI Wahid Hasyim, tiga guru
madin dan koordinator Takhassus, dengan data diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah kondensasi
data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kegiatan madin kitab kuning yang diikuti
oleh seluruh santri Takhassus dilaksanakan pada setiap hari kamis pukul 16.00-17.00
WIB, menggunakan kitab Safinah an-naja dengan metode pembelajaran Alfatih. 2)
Faktor pendukung dan penghambat program madin kitab kuning ialah sebagai
berikut: faktor pendukung; Semangat anak dalam mempelajari hal baru, lingkungan
dan fasilitas yang mendukung serta pada metode pembelajaran yang interaktif.
Faktor penghambat; kesulitan anak dalam manajemen waktu, kurangnya konsentrasi
dan fokus siswa ketika mendekati istirahat dan kurangnya sumber daya manusia. 3)
Adapun kelebihan dan kekurangan program madin kitab kuning ialah sebagai
berikut: Kelebihan; Metode Alfatih yang interaktif. Kekurangan; Manajemen madin
belum terorganisir dengan jelas, metode pengajaran guru yang monoton, silabus yang
belum tersusun dan bahan ajar yang belum disesuaikan.

Kata Kunci: Bahasa Arab, Kitab Kuning, Pembelajaran, Pengembangan, Program
Takhassus
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PEDOMAN TRANSLITERASI?

Pedoman Transliterasi Arab Latin menurut hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158 Tahun

1987 dan Nomor: 0543h/U/1987

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut ini:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
. : . Es (dengan titik
[
Sa 2 diatas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik
C W ) diatas)
e Kha Kh Ka dan Ha
S Dal D De
3 7al 7 Zet (dt_engan titik
diatas)
B Ra R Er
3 Zai Z Zet

2 Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, “Pedoman Transliterasi”
https://adab.uin-suka.ac.id/media/dokumen_akademik/01 20210728 PEDOMAN-
TRANSLITERASI.pdf (diakses pada 11 November 2023 pukul 11.15)



https://adab.uin-suka.ac.id/media/dokumen_akademik/01_20210728_PEDOMAN-TRANSLITERASI.pdf
https://adab.uin-suka.ac.id/media/dokumen_akademik/01_20210728_PEDOMAN-TRANSLITERASI.pdf

o Sin s Es
S Syin Sy Es dan Ye
P Sad S Es ggg\?\?anh;mk
~ P b > Gibavar)
- A
b Za z Zet é?gg\?lzrrl])tmk
d ‘Ain ol Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S A Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah El Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang letaknya diawal kata maka mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak ditengah atau akhir, maka ditulis

dengan tanda (*).

Xi




2. Vokal

Vocal bahasa Arab seperti halnya vokal dalam bahasa Indonesia,

terdiri atas vokal tunggal/monoftong dan vokal rangkap/diftong.

\Vokal tunggal dalam bahasa Arab lambangnya berupa tanda yang

disebut juga harakat, maka transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

\Vokal rangkap dalam bahasa Arab lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, adapun transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
&t Fathah danya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
o 1 laisa &3 : fauga
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya yakni berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harakat dan Huruf dan
Huruf NEUIE Tanda AEUIE
5 Fathah dan alif - A dan garis
A .
atau ya diatas
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st Kasrah dan ya I | dan garis diatas
4 Dammah dan o U da}n garis
wau diatas
Contoh:
J6: gala e+ Tdu
di cila Jss - yagalu
. Ta Marbitah

Terdapat dua transliterasi untuk ta marbirah yaitu, ta marbitah yang
memiliki harkat hidup (fatkzah, kasrah, dammah) maka transliterasinya adalah
(t). Adapun ta marbirah yang mati berharakat sukun, maka trasnliterasinya
adalah (h).

Jika pada kata yang berakhiran dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- dan bacaan kedua terpisah, maka ta
marbitah ditransliterasikan dengan huruf (h). contoh:

4.;-\ i»y, - :raudah al-jannah

i_;-_?@‘ - Al-gari ah

. Syaddah (Tasydid)
Tasydid dalam trasliterasi dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

peed : al-jannah

Xiii




26

5‘5‘ : innahum

Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan J! (alif lam

ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi kata sandang menggunakan kata al-,
baik dalam huruf syamsiah maupun gamariah. Kata sandang ditulis terpisah

dengan kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis (-). Contoh:

s 25 : Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
i : Al-gamaru
Hamzah

Aturan transliterasi hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku jika hamzah
berada di tengah dan akhir kata. Namun, apabila hamzah berada di awal

kalimat, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Jg . akala
:}f\é s ya kulu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat yang ditranslitersikan adalah mereka yang

belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang

sudah lazim dan sering ditulis dalam bahasa Indonesia, maka tidak ditulis

menurut transliterasi seperti diatas. Contoh kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an).

Xiv



KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, serta senantiasa memberikan nikmat Iman, Islam, sehat baik jasmani
dan rohami sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan semestinya.
Shalawat serta salam penulis panjatkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW, yang
telah membawa umat nya dari zaman jahiliyah meuju zaman islamiyah seperti saat
ini. Semoga penulis, pembaca serta seluruh umat muslim mendapat syafaat Nabi
Muhammad di hari akhir kelak.

Penyusunan skripsi dengan judul “Program Takhassus Pengembangan
Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta” merupakan
pembahasan singkat mengenai program unggulan Takhassus dalam pengembangan
bahasa Arab di MI Wahid Hasyim. Penulis menyadari tanpa adanya dorongan,
bimbingan, doa, kritik serta masukan dari berbagai belak pihak penulis tidak akan
sampai pada titik ini. Maka dengan segala kerendahan hati, penulis ucapkan terima

kasih kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan bahasa Arab yang ada di Indonesia sudah dimulai
sejak Islam masuk ke Nusantara. Diawali dengan bahasa Arab sebagai bahasa
ibadah, dan umat Islam menggunakan bahasa Arab dalam beribadah.
Pengembangan bahasa Arab dimulai dari adanya pembelajaran membaca Al-
Qur’an, yang selanjutnya terdapat pembelajaran bahasa Arab untuk
memahami teks-teks agama, kemudian pembelajaran bahasa Arab sebagai
media komunikasi yang diajarkan diberbagai lembaga pendidikan formal, non
formal, klasik hingga modern.®

Bahasa Arab banyak dipelajari oleh berbagai kalangan termasuk di
Indonesia seperti halnya di sekolah, pesantren maupun lembaga kursus.
Dalam dunia pendidikan berbasis Islam seperti MI, MTs maupun MA
dibawah naungan kementrian Agama bahasa Arab sudah menjadi mata
pelajaran wajib dengan materi yang telah disusun menurut kurikulum

kementrian Agama.*

3 M. Fathan Mubiina Munief, Cahya Ayu Kamila, Rangga Abdul Firman “Manajemen
Pengembangan Kemampuan Bahasa Arab Pada Madrasah ”, Jurnal Pendidikan Indonesia
(Jupendi), Vol. 2 No. 9 September 2021

4 Fivi Nur Aliffah, Muhammad Thohir “Penerapan Pembelajaran Sharf dengan
Menggunakan Metode KH Muhammad Yusufdi SMP Terbuka Wanar Lamongan ”, al Mahara Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 6, No.2, Desember 2020/1442H



Pembelajaran bahasa Arab yang ada di Indonesia memiliki dua tujuan
utama yang harus dilaksanakan. Pertama, pembelajaran bahasa Arab sebagai
ilmu alat untuk memahami teks teks agama Islam. Kedua, pembelajaran
bahasa Arab yang bertujuan untuk menguasai empat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan berbicara, mendengar, membaca dan menulis.®

Madrasah merupakan instansi yang ideal dalam mewujudkan tujuan
pemelajaran bahasa Arab melalui proses belajar mengajar. Agar proses
pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan menjadi lebih efektif dan
efisien serta mencapai hasil yang diharapkan, maka diperlukan adanya
pengembangan dalam kurikulum program pembelajaran.®

Oleh karena sebuah pengembangan bahasa Arab memiliki peran
penting guna menunjang tujuan pembelajaran bahasa Arab, maka madrasah
mulai memperhatikan, menyusun serta menciptakan program unggulan
dengan berbagai model pembelajaran dan sebagai cici khas tersendiri pada
setiap lembaga pendidikan tersbut. Beberapa peneliti tertarik untuk mengkaji
serta meneliti madrasah yang memiliki kurikulum bahasa Arab yang berbeda-

beda yang memiliki keunikannya tersendiri, guna menunjang tujuan

5 Habibur Rohman, Faig Ilham Rosyadi “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
Berbasis Common European Framework of Reference (CEFR)Untuk Meningkatkan Keterampilan
Bahasa Arab Siswa”, al Mahara Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 7, No.2, Desember 2021/1443H

¢ Alfianor, “Manajemen Kurikulum Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Normal Islam Putera
Rakha Amuntai ”, Jurnal Al Mi’yar Vol. 5 No. 1 April 2022



pembelajaran bahasa Arab serta mengembangkan kemahiran berbahasa Arab
dalam berbagai aspek.’

Sebagaimana hasil penelitian Adtman A. Hasan yang berjudul
“kurikulum pembelajaran bahasa Arab dengan sistem Boarding School di MA
Al-Falah Gorontalo”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model
pengembangan kurikulum bahasa Arab di MA al-falah Gorontalo memiliki
karakteristik dengan sistem boarding school, dimana terdapat pembelajaran
bahasa Arab yang diajarkan di sekolah serta pembelajaran bahasa Arab yang
diajarkan di asrama atau boarding school nya.®

MI Wahid Hasyim merupakan salah satu lembaga pendikan formal di
Sleman Yogyakarta yang memiliki program unggulan Takhassus, yang
didalamnya terdapat berbagai aspek pengembangan diri  seperti
pengembangan Al-Qur’an, pengembangan bahasa, pengembangan ilmu
keagamaan serta dalam pengembangan skills juga disajikan dalam program
Takhagssus tersebut. Namun dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada
satu aspek pengembangan diri yakni pengembangan bahasa Arab Takhassus
MI Wahid Hasyim.

Takhassus yang memiliki arti khusus, sehingga program ini

dikhususkan bagi seluruh siswa M1 Wahid Hasyim yang ingin lebih medalami

" 1bid

8 Adtman A. Hasan, “Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab Sistem Boarding School di
Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo” (Tesis, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019)



ilmu kebahasaan, al-Qur’an serta ilmu agama. Siswa Takhassus ialah siswa
yang menetap atau mondok di asrama yang telah disediakan mulai dari kelas
| sampai kelas VI MI. Pada tahun ajaran 2023-2024 ini terdapat kurang lebih
30 siswa yang menetap di asrama Takhassus MI Wahid Hasyim, sehingga
adapun semua kegiatan didalamnya mengandung pendidikan dari mulai
bangun tidur hingga tidur kembali.®

Adapun pengembangan bahasa Arab dalam program takhassus MI
Wahid Hasyim ialah berupa pembelajaran madin kitab kuning. Dalam
pembelajaran madin kitab kuning siswa diharapkan dapat menguasai empat
keterampilan berbahasa diantaranya keterampilan membaca, menulis,
medengar dan berbicara.

Dalam menciptakan sebuah program pembelajaran tentu harus
memiliki komponen-komponen yang harus di tentukan sebelumnya. Mulai
dari tujuan pembelajaran, bahan/sumber belajar, media, metode serta evaluasi
pembelajaran yang dilakukan.'® Dari pengertian tersebut, peneliti tertarik
untuk melihat bagaimana program pengembangan bahasa Arab yang ada di
takhassus MI Wahid Hasyim. Mengingat adanya program takhassus

pengembangan bahasa Arab di M1 Wahid Hasyim berupa madin kitab kuning

® Isna Fitrotunnisa, Direktur Takhassus MI Wahid Hasyim, Wawancara Pribadi, Sleman 25
Juni 2023

10 Adisel et. al , “Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013 Padamata
Pelajaran IPS”



lalah merupakan program baru yang dilaksanakan pada awal bulan Juni tahun
2023.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pelaksanaan (tujuan,
sumber belajar, metode, media dan evaluasi) program takhassus
pengembangan bahasa Arab di MI Wahid Hasyim, faktor pendukung serta
penghambat program pengembangan bahasa Arab (madrasah diniyah) serta
kelebihan dan kekurangan program pengembangan bahasa Arab (madrasah

diniyah) di MI Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang dan
fokus pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi program Takhassus pengembangan bahasa
Arab di Ml Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta?

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program
Takhassus pengembangan bahasa Arab di MI Wahid Hasyim Sleman
Yogyakarta?

3. Apa kelebihan dan kekurangan program Takhassus pengembangan

bahasa Arab di M1 Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui implementasi program Takhassus pengembangan
bahasa Arab di M1 Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pelaksanaan program Takhassus pengembangan bahasa Arab di MI
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari program Takhassus

pengembangan bahasa di M1 Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat diterapkan
dalam program pengembangan bahasa, khusunya dalam pembelajaran
bahasa Arab sehingga menjadi lebih baik. Dapat memberikan
sumbangsih keilmuan serta wawasan khusunya dalam pengembangan
bahasa Arab madin Takhassus di MI Wahid Hasyim, serta dapat
dijadikan acuan pada peneliti selanjutnya.
b. Secara Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan serta kontribusi terhadap berbagai belah pihak diantaranya:

1) Bagi Peneliti



Untuk menambah wawasan, pemahaman serta pengalaman yang
dilakukan dalam bidang Pendidikan dan penelitian ilmiah.

2) Bagi Guru
Agar menambah pengetahuan serta pemahaman guru terkait
kekurangan serta evaluasi program sehingga dapat menjadikan
program takhassus pengembangan bahasa menjadi yang lebih baik
lagi.

3) Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
untuk menjadikan program unggulan bagi madrasah dalam

meningkatkan kemahiran berbahasa serta keagamaan.

D. Telaah Pustaka
Peneliti telah melakukan kajian pustaka terhadap beberapa literatur
hasil penelitian sebelumnya yang hasilnya relevan dan memiliki fokus yang
sama dengan penelitian ini. Berikut beberapa hasil telaah pustaka yang dapat
dijadikan acuan serta referensi dalam penelitian ini agar tidak terjadi
pengulangan dalam penelitian yang sama.
Pertama, Skripsi Mei Lestari yang berjudul “Pelaksanaan Program

Takhassus Al-Qur’an Santriwati di Pondok Pesantren Darul Fikri Bringin



Kauman Ponorogo”.!! Lestari dalam melakukan penelitiannya menggunakan
metode pendekatan kualitatif dengan sifat analisis deskriptif. Tujuan dengan
dilakukannya penelitian ini untuk menjelaskan strategi dalam pelaksanaan
program Takhassus Al-Qur’an santriwati di pondok Darul Fikri Kauman
Ponorogo, dimana hasil dari penelitian ini ialah strategi yang dilakukan dalam
program Takhassus Al-Qur’an meliputi beberapa persyaratan diantaranya tes
bacaan, hafalan, tes bahasa Arab, dan wawancara, dengan target yang harus
dipenuhi untuk setiap jenjangnya mulai dari kelas 2 MTs sampai 3 MA.
Terdapat beberapa evaluasi yang dilakukan setiap bulannya seperti tasmi’,
itgan, istamir ayat, serta lajnah bulanan guna melihat tingkat perkembangan
santri.

Terdapat persamaan dari penelitian Lestari dan peneliti, persamaan
tersebut ialah pada pelaksanaan program takhassus nya, serta pada metode
pendekatan yang digunakan yakni kualitatif deskripstif. Adapun perbedaan
dari kedua nya ialah pada program takhassus dan fokus permasalahan yang
akan diteliti. Program takhassus dan fokus permasalahan yang diteliti oleh
Lestari ialah pelaksanaan program takhassus Al-Qur’an, sedangkan peneliti
menggunakan program takhassus dan fokus permasalahan pada

pengembangan bahasa yang terdapat di Takhassus MI Wahid Hasyim.

11 Mei Lestari “Pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an Santriwati di Pondok Pesantren
Darul Fikri Bringan Kauman Ponorogo” (IAIN Ponorogo 2021)



Kedua, Skripsi oleh Siti Nur Laili yang berjudul “Implementasi
Program Takhassus Tahfiz Al-Qur’an dan Kitab Kuning Dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Queen lbnu Sina
Genteng Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022”.12 Penelitian yang
dilakukan oleh Laili ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yakni untuk
mendeskripsikan secara rinci bagaimana implementasi serta implikasi
program takhassus pada bidang tahfiz Al-Qur’an dan kitab kuning dalam
membentuk karakter disiplin dan peduli sosial peserta didik di SMP Queen
Ibnu Sina Genteng Banyuwangi tahun pelajaran 2021/2022. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu implementasi program takhassus dalam
bidang tahfiz berupa perencanaan yang meliputi tujuan program, indikator
keberhasilan, penanggung jawab program, serta membuat jadwal dan
menyusun kegiatan. Dalam hal pelaksanaan sudah berjalan dengan baik mulai
dari proses hafalan metode serta fasilitas yang ada. Tahap yang terakhir
adalah evaluasi. Sedang dalam implementasi kitab kuning meliputi

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kendala yang dihadapi pada program

12 Siti Nur Laili, “Implementasi Program Takhassus Tahfidz Al-Qur’an dan Kitab Kuning
Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Queen Ibnu Sina Genteng
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022”, (Skripsi Program Studi PAI Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 2022)



ini pada hafalan dan juga tingkat pemahaman peserta didik yang beragam.
Implikasi yang didapat pada program ini ialah disiplin dan peduli sosial.
Disiplin diantaranya pada ketepatan waktu peserta didik, disiplin dalam
menyetor hafalan, serta disiplin waktu antara sekolah dan hafalan. Peduli
sosial diantaranya seperti membantu teman yang sedang mengalami
kesulitan, membantu menyimak hafalan dan memiliki etika sopan santun
terhadap siapapun baik guru, petugas sekolah maupun teman sebaya.

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian Laili dan
peneliti. Adapun persamaan tersebut ialah terletak pada pelaksanaan program
kitab kuning, sedangkan perbedaan pada keduanya ialah pada fokus dan
objek penelitian. Laili memfokuskan penelitian dengan dua jenis program
yakni Al-Qur’an dan kitab kuning dengan objek yang diteliti siswa SMP
Queen Ibnu Sina Genteng Banyuwangi tahun ajaran 2021/2022. Adapun
peneliti hanya memfokuskan pada satu program yakni pengembangan bahasa
melalui madin kitab kuning dengan objek penelitian siswa Takhassus MI
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta.

Ketiga, artikel oleh Ulfah Fauziyah Rahmah yang berjudul “Program
Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Plus Al-Agsha Jatinangor Sumedang”.'®
Penelitian yang dilakukan pada siswa SMP Plus Al-Aghsa ini menggunakan

jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data

13 Ulfah Fauziyah Rahmah, “Program Pembelajaran Bahasa Arab Di SMP Plus Al-Agsha
Jatinagor Sumedang,” An Nabighoh 21, no. 02 (31 Desember 2019).
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yang digunakan ialah berupa observasi, dokumentasi dan wawancara. Tujuan
dengan dilalukannya penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana
pelaksanan program pembelajaran bahasa Arab sekaligus untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat serta mengungkapkan kemampuan peserta
didiknya. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ulfah mengungkapkan
bahwa pelaksanaan program kebahasaan dilakukan oleh lembaga
pengembangan bahasa yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, kontrol serta adanya evaluasi yang belum maksinal. Adapun
faktor pendukung program kebahasaan ini ialah kedisiplinan para pengajar
dalam berbahasa, sedang faktor penghambatnya adalah penggunaan bahasa
yang bebas antara siswa dan pedagang sekitar. Dapat diambil kesimpulan dari
penelitia ini bahwa kemampuan terampil dalam berbahasa Arab siswa belum
cukup baik dikarenanakan pelaksanaan program yang belum maksimal.
Persamaan dalam penelitian Ulfah dengan peneliti ialah pada fokus
penelitian yakni pelaksanaan program kebahasaan dan pendekatan penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dari kedua
penelitian ini ialah pada subjek penelitian. Ulfah melalukan penelitian pada
siswa SMP Plus Al-Agsha Jatinangor Sumedang, sedangkan peneliti
melakukannya pada siswa Takhassus MI Wahid Hasyim Yogyakarta.
Keempat, artikel oleh Iwan yang berjudul ‘“Pelaksanaan Program

Takhassus Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Manba’ul Khairat
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Ketapang”.}* Penelitian yang dilakukan oleh lwan ialah bertujuan untuk
mengetahui mekanisme penerimaan, metode, materi, waktu, evaluasi serta
kendala yang dihadapi dalam program takhassus tersebut. Pada penelitian ini
Iwan mengunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisi data
pada penelitian ini melalui tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan. Hasil daripada penelitian yang dilakukan Iwan menunjukkan
bahwa mekanisme penerimaan santri takhassus adalah bagi siapa yang sudah
lancar dalam membaca Al-Qur’an, adapun materi yang diberikan berupa
materi nahwu, shorof, figih, tafsir, tajwid, tasawuf, tarikh, hadits, tauhid dan
akhlak. Metode pembelajaran yang digunakan ialah metode sorogan,
mudzakarah, hafalan serta tanya jawab, dan bagi santri yang aktif ataupun
berprestasi akan mendapatkan reward. Evaluasi yang dilakukan pada program
ini meliputi hasil belajar, materi yang disampaikan, metode, pengampu,
kebersihan, kedispilinan, serta keefektifan. Adapun kendala yang dihadapi
yakni minimnya ruang kelas, media dan alat peraga serta fasilitas yang belum
memadai seperti tidak terdapat meja maupun kursi ketika pembelajaran
berlangsung.

Persamaan penelitian Iwan dengan peneliti ialah pada fokus

permasalahan yaitu pelaksanaan program takhassus pada bidang

4 Iwan, “Pelaksanaan Program Takhasus Kitab Kuning Pondok Pesantren Mamba ul
Khairat Ketapang, ” Fikruna Vol 3, No. 1 (2 Februari 2021).
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pembelajaran kitab kuning, dan juga menggunakan pendekatan kualitatif.
Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini ialah terletak pada objek
penelitian. Iwan melakukan penelitian dengan objek penelitian siswa
takhassus di Pondok Pesantren Manba’ul Khairat sedangkan peneliti
menggunakan objek penelitian siswa Takhassus di MI Wahid Hasyim Sleman
Yogyakarta.

Kelima, artikel oleh Riska Ayu, Wahdatun Nisa dan Indriana
Rahmawati yang berjudul “Implementasi Program Takhassus Menghafal Al-
Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Cordova Samarinda”.®
Penelitian yang dilakukan oleh Riska Ayu, et. al., bertujuan guna mengetahui
implementasi dari program takhassus menghafal Al-Qur’an di SMP IT
Cordova Samarinda. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik dalam
pengumpulan data ialah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya program takhassus
menghafal Al-Qur’an di SMP IT Samarinda ini sudah berjalan dengan cukup
baik, dapat dilihat dari bagaimana cara perekrutannya, pembelajarannya
hingga proses evaluasi. Hal ini terlihat dari cara proses perencanaan yang

sudah matang kemudian dilanjut dengan pelaksanaan pembelajaran dikelas

15 Riska Ayu, Wahdatun Nisa, dan Indriana Rahmawati, “Implementasi Program Takhassus
Menghafal Al-Qur’an Di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Cordova Samarinda,”
EDUCASIA: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, Dan Pembelajaran 7, no. 2 (30 November 2022).
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dan terakhir pada tahap melakukan evaluasi supaya dapat membantu ketika
pengambilan keputusan dimasa selanjutnya.

Persamaan dari penelitian Riska Ayu, et. al., dan peneliti ialah pada
metode pendekatan penelitian nya yaitu kualitatif deskriptif dan sama halnya
meneliti tentang program yang ada di Takhassus. Adapun perbedaan dari
kedua penelitian ini ialah pada program takhassus yang diteliti. Riska Ayu, et.
al., meneliti implementasi program takhassus Al-Qur’an sedangkan peneliti

meneliti program takhassus pemgembangan bahasa.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai program  Takhassus

pengembangan bahasa Arab di MI Wahid Hasyim Yogyakarta yang dalam hal

ini merupakan madin kitab kuning, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Implementasi Program Takhassus Pengembangan Bahasa Arab di Ml
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta

Pengembangan bahasa Arab di MI Wahid Hasyim ialah berupa
program pembelajaran madin kitab kuning diikuti oleh seluruh santri
takhassus kelas 1-6 MI yang berjumlah 30 orang santri. Pembelajaran
dilaksanakan pada setiap kamis sore pukul 16.00-17.00 WIB dengan
menggunakan kitab Safinah an-naja yang didalamnya sudah dimodifikasi
dengan metode pembelajaran yang disebut juga metode Alfatih.
Pembelajaran madin kitab kuning dengan metode Alfatih terdapat enam
tingkatan level, tetapi dalam madin siswa takhassus Ml Wahid Hasyim
baru mencapai tiga tingkatan level, yakni level 1 siswa dapat membaca
kitab gundul dengan baik, level 2 mampu membaca tulisan Arab pegon
serta mengetahui kode-kode nahwu, level 3 mampu memberi arti dengan

bahasa lokal pada kitab gundul serta dapat menerapkan kode-kode
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nahwunya. Adapun keterampilan bahasa Arab yang dapat dikembangkan
dari pembelajaran madin kitab kuning ialah pada keterampilan membaca
dan  menyimak. Dua keterampilan tersebut diperoleh  dari
pengimplementasian metode Alfatih, dengan teknik talkin, takrir dan
sorogan di dalamnya.
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Program
Takhassus Pengembangan Bahasa Arab di MI Wahid Hasyim Sleman
Yogyakarta

Tentunya dalam menjalankan sebuah program terdapat faktor
pendukung maupun faktor penghamabat didalamnya, Faktor pendukung
dalam program takhassus madin kitab kuning ialah sebagai berikut:
Semangat anak dalam mempelajari hal baru, lingkungan dan fasilitas yang
mendukung serta pada metode pembelajaran yang interaktif. Adapun
faktor penghambat program takhassus madin kitab kuning ialah: kesulitan
anak dalam manajemen waktu, kurangnya konsentrasi dan fokus siswa
ketika mendekati istirahat dan kurangnya sumber daya manusia.
Kelebihan dan Kekurangan Program Takhassus Pengembangan Bahasa di
MI Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta

Dalam menciptakan sebuah program tentu tidak luput dari sebuah
kelebihan maupun kekurangan didalamnya. Adapun kelebihan dan
kekurangan dari program takhassus pengembangan bahasa Arab di MI

Wahid Hasyim yang dalam hal ini merupakan program takhassus madin
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kitab kuning yang ada di MI Wahid Hasyim ialah sebagai berikut,
kelebihan: Metode alfatih yang interaktif. Adapun kekurangannya ialah:
Manajemen madin belum terorganisir dengan jelas, metode pengajaran
guru yang monoton, silabus yang belum tersusun dan bahan ajar yang

belum disesuaikan.

B. Saran
Saran yang penulis sampaikan sebagai ungkapan harapan atau
masukan agar program madin di Takhassus MI Wahid Hasyim dapat
berkembang menjadi lebih baik dari sebelumnya serta dapat mencetak
generasi Islami yang unggul dalam bidang keagamaan. Adapun saran yang
ingin penulis sampaikan kepada:

1. Bagi Pengelola Program Unggulan Takhassus
Diharapkan bagi pengelola program takhassus untuk dapat segera
membentuk tim dalam program madin, sehingga kegiatan pembelajaran
madin dapat lebih terorganisir. Mulai dari pembuatan silabus, penyesuaian
bahan ajar yang digunakan hingga evaluasi guru maupun metode yang
digunakan. Upaya pembetukan tim madin jika belum dapat direalisasikan
diharap pengelola takhassus serta pengampu madin dapat membuat
silabus darurat agar dapat mempermudah tujuan yang akan dicapai, dapat
menjaga konsistensi serta pedoman bagi siapapun yang terlibat dalam

pembelajaran.
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2. Bagi Santri Takhassus MI Wahid Hasyim Yogyakarta
Diharapkan para santri dapat lebih giat dalam pembelajaran
madin, karena merupakan investasi keilmuan untuk masa depan terutama
dalam ilmu keagamaan dan diharapkan kelak dapat mengamalkan serta

mengembangkan ilmu yang diperoleh.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT
dengan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini dengan semestinya. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna, maka peneliti mengharapkan kritik serta saran yang
membangun guna memperbaiki kesalahan yang ada. Semoga dengan adanya
karya ilmiah ini dapat dijadikan rujukan dalam penelitian lainnya.

Semoga Allah membalas semua kebaikan dengan beribu kebaikan-
Nya, dan semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak yang
membutuhkan, terkhusus bagi penelitian bahasa Arab maupun yang

berhubungan dengan program pendidikan.

Yogyakarta, 15 November 2023
Penyusun

Rofiatus Sa’adah
NIM. 19104020017
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